BAB IV

ANALISIS PERBANDINGAN PEMIKIRAN KETUHANAN AL-GHAZ  ALI
DAN SUHRAWARDI

A. Perbedaan Pemikiran Al-Ghazali dan Suhrawardi.

Salah satu obyek kajiametasifika adalah pembahasan tentang
Tuhan. Dalam hal ini, terdapat beberapa istilahgydigunakan oleh para
filosuf untuk menyebut Tuhan, Plato menamakan Tuthamgan Kebaikan
Tertinggi, Aristoteles Penggerak Pertama, semambotinus menyebutnya
Yang Satu. Para filsuf muslim juga mempunyai peaoyet yang beragam:
Al-Kindi menyebut Tuhan dengan Yang Benar Pertaang Benar
Tunggal, menurutnya, Tuhan adalah Pencipta, Bulamgderak, Al-Farabi
menyebut Tuhan sebagai Akal yang selalu berpikitateg diri-Nya, Tuhan
adalah Wujud Pertama, sementar Ibn Sina menyethanrwlengaiVajib al-
Wujod' Dalam Islam, Allah Adalah pencipta Alam semestasigi-Nya
paling tinggi di atas makhluk-Nya seperti halnyan@aencipta pasti lebih
tinggi dari ciptaan-Nya. Allah tidak dalam satu &emn dengan makhluk
(wahdah al-wujdd)tidak menyatu dengannya dan tidak bersemayam di
dalamnyaPembuat sepeda tidaklah menyatu dengan sepedmbyaj tidak
pula berada dalam sepeda itu, melainkan beraddadi labih tinggi dari

buatannya.

Kajian tentang ketuhanan banyak dijadikan perdebdtaiah oleh
para pemikir Islam dan Barat, baik pada masa lawpun masa sekarang,
dan merupakan perdebatan sepanjang masa dalaahsieggnidupan manusia
yang tidak akan pernah berakhir. Adalah Al-Ghagati Suhrawardi pemikir
Islam yang mengkaji tentang ketuhanakGhazali mengikuti tradisi ulama

kalam Al-Asy’ari, dalam menetapkawujid Tuhan, beliau menggunakan

'Amroeni Drajat,Suhrawardi: Kritik Falsafah Paripatetik| Yogjakarta: LkiS, 2005), h.
221-222
*Musthafa Mahmudislam sebuah Kajian filosofigerj, Mustolah Maufur(Jakarta: Bina
Rena Pariwara, 1997), h. 77
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dalil wujdd Tuhan atas dua bentuk, yaiwalil nagli dan dalil aqli.
Penggunaan dalil nagli yakni melalui perenungamagap ayat-ayat Al-
Qur an sambil memperhatikan alam semesta sebggaani Tuhan, melalui
perenungan ayat Al-Qur’an dan fenomena alam yargpderatur, manusia
akan sampai pada pengakuan terhadajjoid Tuhan melalui Esistensi Tuhan.
Eksistensi dan esensi Tuhan adalah adalah eksissengmla sesuatulslam
menunjukkanwujdd Tuhan melalui dalilagli dan ia mempertentangkan
wujad Allah denganwujad makhluk. Wujad Allah adalahgadim sedangkan
wujad makhluk adalahhadits (baru). Wujad haditsmembutuhkan sebab
penggerak yang mendahuluinya sebagai penggerak yemgadakannya,
sebab musabab ini tidak akan berakhir sebelum sakepadaYang Qadim
yang tidak dicipta dan digerakkan, sedangkan ywikgd Allah hadits tentu
akan membutuhkan sebab musabab seperti itu jugafudanustahil. Karena
eksistensi Tuhan adalah eksistensi yang disehjib al-wujid*

Penyebutan Tuhan sebagai Yang Pertama terkait dengéd segala
sesuatu, bahwa segala sesuatu adalah hasil désiamcipya. Sementara
penamaan Allah sebaga¥ang Akhirterkait dengan tujuan akhir dari para
sufi, yakni Tuhan: para sufi adalah musafir yandamgkah setahap demi
setahap menuju kepada-Nya, oleh karena itu menAlr@hazali, Tuhan
adalah Transendendan jugalmmanen, pencipta, Penyebab Pertama dari
semuawujid dan Hikmah Abadi. Tuhan adalah sumber cahayag yan
merupakan syarat utama bagi adanya kehidupan, g#mak keindahan.
Adapun Suhrawardi dalam pemikirannya tentang ketamadentik dengan
kata Isyragiyah yang berarti cahaya. Pemikirannya tentang cahajah s
satunya dipengaruhi oleh pemikiran Al-Ghazalisyragiyah adalah
pengetahuan melalui pertolongan dimana manusiashanmenyesuaikan

dirinya dengan alam semesta dan menjaga, merawedtdean alam yang

*Mulla Sadra, Manifestasi-Manifestasi IllahiTerj, Irwan Kurniawan, (Jakarta: Sadra
Press, 2011), h. 21
*Ibid, h. 23
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mana merupakan tempat di mana manusia Hdaplapun perbedaan
pemikiran kedua tokoh tersebut dapat ditinjau dagberapa aspek, di

antaranya adalah:

1. Al-Ghazali menjelaskan bahwa alam semesta itu baftdaudust) dan
yangqgadimhanyalah Allah, bila alam itu dikatakgadim, mustahil dapat
dibayangkan bahwa alam itu diciptakan oleh Tuhadi pahamgadim
nya alam membawa kepada simpulan bahwa alam itu dahgan
sendirinya, tidak diciptakan Tuhan, dan ini beréertentangan dengan
ajaran Al-Quran yang jelas menyatakan bahwa Tuhani@ang
menciptakan segenap alam (langit, bumi, dan segmiga)® Sedangkan
Suhrawardi mengatakan bahwa alamgadim sesuai dengagadimnya
Allah sebagai pencipta. Suhrawardiengembangkan prinsip emanasi
menjadi teori pancararflluminasi) pancaran cahaya bersumber dari
sumber pertama yang disebbr al-‘Anwar, pancaran dari sumber
pertama akan berjalan terus sepanjang sumbernyap tetksis.
Konsekuensinya, alam semesta akan selalu adasd@lanan ada, dan ini
menimbulkan paham adanya dualisme k@adiman (alam dan Tuhan).
Akan tetapi Suhrawardi menegaskan bahwa antaranTddraalam adalah
dua hal yang berbeda sama sekali. dalam hal inmeagumpamakan
hubungan antara lampu dan sinarnya; lampu sebagdies cahaya jelas
berbeda dari sinar yang dihasilkandya.

2. Menurut Al-Ghazali alam semesta tercipta dari kigizen, diciptakan oleh
Tuhan, bukan sebagaimana yang dikemukakan oleh figwaof
peripatetik bahwa alam ini emanasi dari Tuhan, #hgn Tuhan. Dalam
kitabnya Tahafut al-Falasifah,hal ini dianggap menyalahi kemutlakan
Tuhan, karena menganggap segala sesuatu abadmbefsgan adalah

melanggar prinsip pentingnonotheisme Menurut Al- Ghazali, dunia

°Amroeni Drajatop.cit.,h. 222

®lmam Al- GhazaliPenyelamat Jalan Sesét 20

'Syihab ad-Din Yahya as-Suhrawardilikmah al-Isyragiyyah: Teosofi Cahaya dan
Metafisika Hudurj Terj, (Yogyakarta: Islamika,2003), h, xv
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diciptakan oleh Tuhan dari ke-tiada-an, tiada ndingala karena Tuhan
menciptakannya. Bahkan, Tuhan tidak hanya menaptatbentuk”
(forma) tetapi juga “materi” dan “waktu” bersama keduangahingga
memiliki permulaan tertentu dan oleh karenanya ifagrsterbata$.
Sedangkan Suhrawardi berpendapat bahwa alam seimetgecipta dari
pancaran(illuminasi) Tuhan. Alam semesta dicipta dari cahaya pertama,
Suhrawardi terpengaruh dengan pemikiran filosoippégtik bahwa alam

ini dicipta dari materi pertama, tidak tercipta idegtiadaan. Sudah ada
bahan dari alam semesta yaitu materi pertama.

3. Secara teologi Al-Ghazali mengikuti teologi Asyiain yang mendapat
pengaruh dari para gurunya dan terbukti dari semangng Al-Ghazali
lancarkan kepada para filosof yang bercorak raigaag identik kepada
Mu’tazilah dan mengkritik aliran Bathiniyyah sebagana yang tertera
dalam karyanya\l-Mungidz min al-Dhaladlyang mana aliran Bathiniyyah
adalah kelompok dari Syi'ah. Sedangkan Suhrawardnhgikuti, atau
corak teologinya dekat dengan Syi'ah yang manai&egh merupakan
teologi Islam yang masih eksis sampai sekarang.laKdalam dunia
Sunni filsafat bisa dikatakan mati suri setelatasgan Al-Ghazali melalui
karyanyaTahafut al-Falasifah yang mana pengaruh ajaran tasawuflah
yang di ambil oleh umat Islam Sunni sampai sekar&sgbeda dengan
filsafat dalam dunia Syi’ah, filsafat berkembandwusampai sekarang.
Hal ini tidak lepas dari sosok Suhrawardi yang mpakan tokoh filsafat
di dunia Syi'ah, bisa dikatakan Al-Ghazali adalakoh filosof Sunni dan
Suhrawardi adalah tokoh filosof syi'ah.

4. Al-Ghazali dilihat dari kehidupan sejarahnya terakagrang yang skeptis,
bisa dilihat dari perjalanan hidupnya yang mencalbempelajari ilmu
kalam yang marak pada waktu itu untuk mencari ketsanyang hakiki

tetapi Al-Ghazali tidak menemukannya di dalam ilyan para

®!lImam Al-Ghazali,Tahafut al-Falasifah: kerancuan para filosdferj, Ahmad Maimun
(Bandung: Marja, 2010)
°Aroeni Drajat,op.cit, h. 179
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mutakallimin tersebut, kemudian Al-Ghazali memmeiafilsafat, ilmu
yang menjadi pegangan para filosof akan tetapGB&zali juga belum
mendapatkan apa yang dia inginkan kemudian menapielajajaran
Bathiniyyah menurut Al-Ghazali terdapat kejanggalan kesalahan yang
banyak dalam aliran ini kemudian ia mendalami iaga melakukan
amalan-amalan dalam ajaran kaum sufi, melakuiadhahdan akhirnya
Al-Ghazali menemukan apa yang ia cari di dalamwagaSedangkan
Suhrawardi dalam pengembaraan intelektualnya dimuangan
mempelajariushul figh, figh, filsafat, teologkemudian belajar tasawuf.
kecerdasannya memberikan kemudahan dalam setiap yBng dia
pelajari dalam usia yang relatif muda, Suhrawardpad menguasai
berbagai disiplin ilmu. Akan tetapi karena memeggyyh keyakinannya
akhirnya Suhrawardi meninggal dengan sangat mesgana

5. Al-Ghazali dalam menjelaskan eksistensi Tuhan Hanyanggunakan
sifat-sifat yang ada dalam Al-Qur'an yaitu mengdndari nama-nama
Tuhan yang ada sembilan puluh sembifasmé’ al-husna) Sedangkan
Suhrawardi identik dengan menggunakan simbol-sircebhya; Cahaya
Segala Cahay@Ndr al-Anwar),Cahaya TerdekdhUr al-‘aqrab), Cahaya
Agung (ndr al-‘akram) dan Cahaya Muligndr al-‘azhim). Suhrawardi
terpengaruh dari pemikiran Al-Ghazali dazoroaster yang sering
menggunakan simbol antara cahaya dan kegelapartetiagn Suhrawardi
tidak terpengaruh secara keseluruhan dalam pemiBtdrawardi antara
cahaya dan kegelapan adalah sebagai hubungan aek&stensi dan non
eksistensi antara materi danmateri sedangkan dalam ajaran Zoroaster
cahaya dan kegelapan mengandung arti pertentarigan pgperangan
abadi keduanya.

Dalam pemaparan tersebut dapat disimpulkan baHkanah al-
isyraq yang diperkenalkan oleh Suhrawardi memperkenakitn pada satu
hal; untuk memperoleh kebenaran dari pancaran-Mita, harus menjadi
“cahaya” bagi diri kita sendiri. Caranya, kita mesiengenal bahwa secara

esensial kita diciptakan sebagai makhluk yang djarahirasionalitas dan
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spiritualitas, untuk mencapai kodrat kemanusiaan dan keilaheand diri
kita. Bahwa “diri” kita adalah cahaya, atau cerminlari cahaya-nya, akhirnya
tidak perlu diragukan lagi. Dengan “diri yang bédraga” ini, barulah kita
dapat memeluk kesejatian insani yang sesunggutmegajadi figur pencerah
bagi dunia, dan memancarkan pesona yang tak habisdya memberi
kedamaian di buka bumi.

Filsafatiluminasi kerangka dalam membicarakan tentangad tidak
dapat dipisahkan dari penggambaran cahaya. Caldsja hersifat material
dan juga tidak dapat didefenisikan. Sebagai realtang meliputi segala
sesuatu, cahaya menembus ke dalam susunan setit®#s, dmaik yang fisik
maupun nonfisik, sebagai komponen yang esensialcdhaya. Sifat cahaya
telah nyata pada dirinya sendiri, la ada, karensad@annya merupakan
kegelapan, semua realitas terdiri dari tingkatagkatan cahaya dan
kegelapan. Segala sesuatu berasal dari cahayabgaagpl dari Cahaya segala
cahaya fur al-Anwar. Tanpa cahaya semua menjadi kegelapan yang
diidentifikasikan non eksistensa@lam). Selanjutnya “Cahaya segala cahaya”
adalah Tuhan.

Suhrawardi membagi realitas atas tipe cahaya dgeldgan, realitas
terdiri dari tingkatan-tingkatan cahaya dan kegmtapKeseluruhan alam
adalah tingkatan-tingkatan penyinaran dan tumpabahaya Pertama yang
bersinar di mana-mana, sementara ia tetap tidajelsk dan sama tiap waktu.
Sebagaimangerm yang digunakan oleh Suhrawardi, cahaya yang disomp
oleh dirinya sendiri disebutiir al-mujarrad. Jika cahaya bergantung pada
sesuatu yang lain disebmir al-‘ardi.

Sedangkan dari sisi lain keterkaitannya dengarydnad bersifat supra
rasional, Al-Ghazali memandang bahwa inner poténsag dimiliki oleh
manusia, terutama akal dan qalb mempunyai fungsj yétal terhadap cara
pandang seseorang terhadap masalah ketuhanan,agklilsendiripernah
mengalami perjalanan intelektual dengan berpindatigh dari teologi, filsafat
ke batiniyyah dan akirnya sampai pada sufi. la yadari bahwa akal tidak

akan mampu menangkap hakekat-hakekat yang bensitatif atau disebut



98

juga dengaral-dzawq.Denganintuisi hakekat tidak hanya dimengerti, tetapi
juga dihayati dan dirasakan keberadaannya, deimgiaisi-lah keyakinan yang
tertinggi dapat dicapai yang dalam hal ini akaly@adapat membawa manusia
kepada pengetahuan argumentatif, sedangkamsi dapat menghasilkan
pengetahuan yang betul-betul sampai kepada Tuhan.

Pandangan Al-Ghazali tersebut pada dasarnya tidekgamggap
bahwa akal tidak mempunyai arti sama sekali. Jusada hakikatnya dari
pandangan Al-Ghazali dapat diartikan bahwa potakal justru mempunyai
peranan yang sangat penting sekali dalam peranamty& memahami dunia
fenomena. Dunia fenomena yang dikehendaki adaladattanda yang
memperlihatkan keberadaan Tuhan dengan cara metiganga-tanda (ayat-
ayat) baik yang tersurat, yakni berupa wahyu damgy@rsirat berupa alam
ciptaan-Nya. Wahyu dalam hal ini menjadi sebuah l&rmpengetahuan
keagamaan dan ilmu-ilmu agama, sedangkan alamaoiyNga menjadi tempat
mengkaji berbagai fenomena yang menghasilkan ilmu-non agama untuk
mengetahui Tuhan dan hubungan manusia dengan Tsdrda ilmu yang
berasal dari wahyu (ilmu-ilmu agama) dan yang lardari alam nyata, akal
mempunyai peranan.

Dari sini dapat diambil titik temu yang mendasan gamikiran kedua
tokoh tersebut. Suhrawardi lebih mengganggap ba&hsiatensi keberagaman
wujiud didasari dengan pancaran cahaya yang mutlak yaftraya ketuhanan
yang dipancarkan langsung terhadap hal-hal yargifaemateri dan immateri.
Sedangkan Al-Ghazali di sisi lain memandang batpalia yang dimiliki oleh
manusia juga mempunyai peran yang sangat signifikdaim mensinergiskan
semua daya yang terdapat dalam diri manusia, tekmaal terpenting yang
mempunyai peran vital dalam hal ini adalah fundsil @langalb yang selalu

mencermati berbagai fenomena mengenai ketuhanan.
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B. Persamaan Pemikiran Al-Ghazali dan Suhrawardi.

1. Menurut Al-Ghazali dan Suhrawardi Tuhan adalalcipénalam semesta,
sumber dari segala yang ada, semuanya berasdluteamn. Tuhan penyebab
pertama maka dari itu Tuhan mereka bahwa Tuharaladadkal(qadim),
semua yang ada di alam semesta ini adalah karehan#éek Tuhan.
Keduanya sepakat bahwa alam semesta adalah ciptdeam, Al-Ghazali
dan Suhrawardi sepakat bahwa Tuhan tidak haémyesendentetapi juga
immanen. Transendddarena indera tidak mampu menangkapid Tuhan
yang tidak terlihat oleh mata telanjangymanenkarena alam ini sebagai
tanda-tanda adanya Tuhan dapat diketahui melahggpmdera.

2. Menurut Al-Ghazali dan Suhrawardi hahekat wujud arulsebagaimana
dalam Al-Qur’an surat An-Nur [24] ayat 35, bahw&kdéleat segala sesuatu
adalah Cahaya, Tuhan adalah cahaya. Suhrawardentgmuh dari
pemikiran Al-Ghazali dalam karyanydiskat al-‘Anwar, dimanawujad
yang hakiki adalah Cahaya, esensi dari CahayarpartGuhan memberikan
pancaran(lllumination) yang tetap, di mana cahaya itu termanifestasikan
dan membawa segala sesuatu menjadujid yang juga memberikan
kehidupan bagi mereka dengan cahaya-cahayanyalaSssaiatu di dunia
ini berasal dari pancaran cahaya esensi-Nya, Wbepgiilla dengan
kesempurnaan dan keindahan adalah anugerafi®Nya.

3. Al-Ghazali maupun Suhrawardi, keduanya mengkritdndapat filosof
peripatetik, bahkan Al-Ghazali menyerang para diloperipatetik dan
mengkafirkannya. Al-Ghazali melontarkan kritik ludnsiasa kerasnya
terhadap pemikiran filosof peripatetik, Al-Ghazéienjelaskan kesalahan
para filosof beserta doktrin-doktri mereka. Sebelyan ia mempelajari
filsafat tanpa bantuan seorang guru selama duantatetelah dihayati
dengan seksama, kemudian ia menuangkannya dalamnyaukdan
mengelompokkan mereka dalam tiga kelompok yaitwsdf materialis,

“Mulyadi KartanegaraGerbang Kearifan: Sebuah Pengantar Filsafat Islgdakarta:
Lentera hati, 2006).
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filosof naturalis dan filosof ketuhanan. Adapdalam bidang ketuhanan,
sebagaimana yang ada dalam bukahafut Al-falasifah Al-Ghazali
memandang para filosof sebagai ahl-al-bid’ah daiir. klesalahan para
filosof tersebut dalam bidang ketuhanan ada duahpwmlasalah. Sedangkan
Suhrawardi melancarkan kritik terhadap sejumlahikiemperipatetik, baik
kritik terhadap sejumlah teori pengetahuan maupuolagi mereka.

. Para filosof Peripatetik mengatakan bahwa Tuhaydarmengetahui hal-hal
yang umum dan tidak mengetahui hal-hal yang khudesurut Al-Ghazali
dan Suhrawardi, Tuhan mengetahui segala apa yakykin makhluknya,
dimanapun dan kapan pun tidak bisa lepas darigtengan Tuhan. Baik
yang umum maupun hal yang khusus semuanya dalagefadian Tuhan.
Sebagaimana konsep Tuhan dalam al-Qur'an adalale Mafasa, Allah
juga Maha Berkehendak, tidak ada yang dapat lepaskdkuasaan-Nya.
Alam semesta sepenuhnya tergantung kepada-Nyasté&iksi alam secara
total setiap saat bergantung kepada Iradah-Nyarssdaagsung. Segala
sesuatu di alam ini setiap saat berada dalam kaandsya. Dialah yang
menyebabkan dan menciptakan segala perubahan dgarglean.

. Al-Ghazali dan Suhrawardi keduanya merupakan tokwislim yang besar,
yang tidak cepat puas terhadap ilmu-ilmu yang mhtiaterbukti dari ilmu-
iimu yang dikuasai keduanya dan banyaknya karygakaang mereka
hasilkan. Al-Ghazali dan Suhrawardi keduanya juganpunyai karya yang
menjadi sandaran dalam bidangnya masing-masing siama-sama
mempunyai magnum opus yang sangat berpengaruh saekzaang. Al-

A

Ghazali mempunyai kitabhya*Ulim Ad-Din setelah pengembaraan
intelektualnya yang panjang dan melelahkan dan &afakinan menuju
kekeyakinan yang lain dalam mendekatkan diri kepad®an, akhirnya Al-
Ghazali mendapat pertolongan Tuhan setelah lamayateeni keraguan
dengan mengarang kitétoya’ ‘UlOm Ad-Din yang menjadi pegangan kaum
Sunni terutama di kalangan pesantren di Indoneampai saat ini.

Suhrawardi mempunyaiikmah Al-‘Isyrdq yang mempengaruhi pemikir
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Islam dikalangan Syirah, selanjutnya menyebar kenialuBarat dan
berkembang di kalangan Islam Syi'ah sampai sekara

6. Al-Ghazali dan Suhrawardi keduanya sama-sama senangembara dari
satu tempat ke tempat yang lain untuk mencari ilkGhazali
memperoleh pendidikan dasar di kota Tus, kemudianemskan ke
Naisabur kepada Imam Al-Juwaini (478 H/1085 M), keimn pergi ke
Nizham Al-Mulk Baghdad dan ke Makkah. Sedangkan r&uwhrdi
Pendidikannya dimulai di Maragha-sebuah kota yaegudian menjadi
terkenal karena lahirnya Nasirudin Al-Thisi (12@74 M) di bawah
bimbingan Majd Al-Din Al-Jili, dalam bidang figh ddeologi. Selanjutnya
pergi ke Isfahan untuk lebih mendalami studinyaapddhir Al-Din Qari
dan Fakhrudin Al-Mardini. Suhrawardi juga mengerabde Persia,
Anatolia, Syiria, dan berakhir di Alepgd.

C. Kelebihan Pemikiran Al-Ghazali dan Suhraward?

1. Kelebihan-kelebihan dalam pola pemikiran Al-Ghazali

a. Al-Ghazali merupakan seorang ulama’ besar, tokaarbéslam yang
banyak menguasai berbagai disiplin ilmu pengetaharstara lain figih,
ushul figh, logika, ilmu kalam, filsafat dan tasdwhisa dilihat dari
berbagai karya yang Al-Ghazali tulis. Setelah lelmeninggal pun
karya-karyanya banyak dijadikan rujukan, dipelajarigga sekarang.
Ajarannya menjadi bahan acuan yang sangat penatgmdmencari
kebahagiaan di dunia maupun di akhirat, ajaran hegtannya
menganjurkan untuk mencari bekal di dunia dan beékakhirat. Hidup
ini tidak hanya untuk dunia, sekedar mencari magétapi diluar itu ada
yang lebih berharga lagi yaitu mencari kebahagigamy sejati yang
berada di akhirat.

Yseyyed Hossein Nasintelektual Islam: Teologi, Filsafat dan Gnodierj, Suharsono,
Jamaluddin, (Yogyakarta: CIIS Press, 1991), h. 70
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b. Al-Ghazali adalah seorang filosof Islam yanghtieimemberikan
hidupnya untuk mempelajari berbagai disiplin keiémudan telah
banyak menghasilkan karya-karya yang tak terril@iganya bagi
perkembangan pemikiran Islam, dalam perjalanangmga, senantiasa
mengabdikan dirinya untuk menggeluti ilmu-ilmu petaduan,
menegakkan ajaran Islam, dan mencari hakekat @deraran yang
sejati. Berpindah pindah dari inderawi, ke akal dampai ke pada
intuisi. Pengetahuan tidak hanya inderawi dan a&bih dari itu intuisi
lebih unggul dari keduanya yang menghantarkan kepgeebenaran
yang sejati yaitu Tuhan.

c. Al-Ghazéali mendapat geladujat-al-Islam karena keberanian dalam
membela aliran Sunni dan mempertahankan ajararkefaitisannya
mempelajari aliran-aliran yang ada pada waktu ikemudian
membantah ajaran-ajaran mereka mulai dari bidangnakalam, figh,
tasawuf sampai aliran filsafat. Al-Ghazali jugebeti gelar oleh
gurunya dengan gelar bahr mughrig (samudera yang
menenggelamkan), karena banyaknya iimu yang didimngs.*

d. Magnum opus Al-Ghazalilhya ‘Uliam Al-Din, merupakan karya
terbesar Al-Ghazéli setelah perjalanan intelektdah spiritualnya
mencapai pada titik ke keragu-raguan yang sanghathesampai-
sampai Al-Ghazali sakit parah. Melaldhya’ ‘Ulim Al-Din ajaran-
ajaran Al-Ghazali menyebar luas ke dunia Islamksejalu hingga
sekarang. Kecenderungan menghidupkan kembali ilmu-iagama
ajaran Islam, Imam Al-Ghazali menyajikan tasawudng mana dulu
tasawuf bernuansa mistis ditangan Al-Ghazali tasawabih bisa
diterima oleh orang awam yang bertumpu pada Al-Qudan Hadits .
Kitab Ihyd ‘Ulim AIl-Din di Indonesia dalam dunia pesantren
karyanya ini menjadi rujukan pokok untuk membentokral umat

Islam.

27ulkarni Jahyap.cit., h.70
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2. Kelebihan-kelebihan dalam pola pemikiran Suhrawardi

a. Suhrawardi berhasil mensintesiskan pendekatan aburhdan
pendekatan irfani dalam pemikiran yang solid dafistio berbeda
dengan aliran peripatetik, yang lebih menekankamalpean rasional
sebagai metode berfikir dan pencarian kebenairaafdtilluminasionis
mencoba memberikan tempat yang penting bagi metbaiéf sebagai
dasar bagi penalaran rasional. Disini pengalamastikninemiliki arti
penting bagi pencarian kebenaran, melalui pengalarteasebut
seseorang dapat secara langsung menyaksikan kabesegati (al-haq),
yang tidak bisa diperoleh dengan cara yang samgatelpendekatan
apa pun.

b. Suhrawardi adalah tokoh yang pemikirannya idengikgain cahaya, ia
seorang filosof yang paling serius memanfaatkarbsimahaya untuk
menjelaskan tentang Tuhan. Tuhan adalah Cahaygaedau-satunya
realitas sejati. Jika dihubungkan dengan cahaya [@uhan adalah
Cahaya di atas cahay®ldr al-Anwar). la adalahsumber dari segala
cahaya, di mana semua cahaya lainnya berasal &iadapat pancaran
dari Sumber cahaya, segala sesuatu yang ada @i dunmenurut
Suhrawardi terdiri dari cahaya dan kegelapan.

c. Berhasil mengembangkan teori emanasi pemikiran kpanpatetik,
dalam teori illuminasi Suhrawardi berbeda dengan manasi tidak
hanya dalam istilah-istilahnya yang berbeda tepaga dala struktur
kosmik yang berbeda dalam jumlah maupun tatananiiyai Sina
menyebut Tuhan dengawajib al-wujad, Suhrawardi menyebut-Nya
(Nar al-Anwar). Cahaya adalah sumber bagi cahaya yang lainnya dan
al-Ghani dilihat dari kemandirian-Nya yang absoldari alam
sedangkan alam sendiri pada gilirannya disebualdat-f( berbanding
denganmumkin al-wujdy untuk menunjukkan ketergantungan alam
pada Tuhan.

d. Suhrawardi berhasil membangun dan menghidupkan derfilsafat

Persia kuno, ajaran tasawuf dan filsafat yangupedan satu akar
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rumpun berasal dari Tuhan. Suhrawardi tidak menop#daEn
perbedaan antara pengetahuan dari Barat maupunTuohaudr, tidak
masalah berasal dari aliran namapun dan asal E@nget, terbukti ia
mempelajari semua ilmu baik dari Yunani, Persidants dll yang
kesemuanya menurut Suhrawardi berasal dari Tuhemsama?

e. Suhrawardi adalah Guru besar illuminasi, beliauamatkan tradisi
filsafat peripatetik dan menyempurnakannya. Selavempelajari
filsafat peripatetik dan menguasainya, Suhrawatdjaj mengkritik
ajaran filsafat paripatetik Islam sebagaimana Ald{j Al-Farabi, dan
Ibnu Sina yang pemikiran filsafatnya, berguru, karalari Yunani dari
tokoh Plato dan Aristoteles. Tidak hanya Filsaarh dan Yunani
Suhrawardi Juga mengembangkan ajaran hikmah Reusia, dalam
ajaran zoroaster membedakan antara gelap dan tétang

f. Suhrawardi mempunyai Pengaruh besar pada pemillioanfis masa
berikutnya. Pengaruhnya membawa kemajuan di katadgaia Islam
belahan timur Islam, yaitu yang menganut aliran’a@yimelalui
Suhrawardi yang kemudian di lanjutkan oleh murididnya. Filsafat
Islam tumbuh berkembang pesat sampai sekarang mletrgdisi
keilmuannya bersaing dengan pengetahuan dari BBiiasisi lain
dikalangan Islam Sunni yang mana tradisi filsafi@ngalami mati suri
setelah serangan Al-Ghazali terhadap para tokaafitl Islam seperti
Al-Kindi, Al-Farabi dan Ibnu Sina. Islam Sunni Iebnenganut ajaran
tasawufnya Al-Ghazali dengan model tarekat sufigyanenjamur
dikalangan Sunnt®

g. Suhrawardi menggunakan istilah-istilah atau lambgagg berbeda
dari kebanyakan orang-orang pahami, seatizah,tidak berkaitan
dengan persoalan kematian. Akan tetapi istilahati@lah ungkapan

pemisah antara dunia cahaya dengan dunia kegelapaum. (Masyriq)

BAmroeni Drajatop.cit h. 14

1Seyyed Hossein Nasr, Oliver LeamaBnsiklopedi Tematik Filsafat Islam Terj
(Bandung:Mizan, 2003), h. 544

"bid, h. 546
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dan Barat(Maghrib), juga tidak berhubungan dengan letak geografis,
tetapi berlandaskan pada penglihatan horisontal yaemanjang dari
Timur ke Barat. Jadi, makna Timualiartikan sebagai Dunia Cahaya
atau Dunia Malaikat yang bebas dari kegelapan datenmduniawi,
sedangkan Barat adalah Dunia kegelapan atau nderawi Barat
tengah adalah langit-langit yang menampakkan perahaantara
cahaya dengan sedikit kegelapan. Timur yang sefgmdalah apa
yang ada dibalik langit yang terlihat dan yangtdsaya.

Uraian yang dipaparkan di atas menunjukkan bebefagbebihan
Suhrawardi. Harmonisasi filsafat lintas agama datad aliran pemikiran
yang dipeloporinya menunjukkan sikap objektif dabds nilai yang patut
dicontoh oleh setiap pemikir. Meskipun sarat denlgatikkan dan hujatan,
pemikiran Suhrawardi tetap perlu untuk dikonteKstaaikan terutama untuk
menyejukkan suasana keberagamaan manusia di alatarrmeaat ini. Di
samping itu, rekonstruksi terhadap pemikiran Subrdwdapat dijadikan
sebagai sarana untuk memperkuat bangunan pemikiegafisika filsafat
Barat yang dinilai sedang mengalami krisis spritasl Berdasarkan
pemaparan tersebut dapat diketahui bahwa Dalanarkdilsafat Islam
Suhraward dikenal karena kontribusinya yang sangat besarandal
mencetuskan aliraituminasi sebagai kelanjutan dari aliran peripatetik dalam
filsafat, walaupun dia masih dipengaruhi oleh gasaf sebelumnya. Hal ini
tidak dapat dipungkiri karena sebagian bangunasafat Islam ini dikatakan
kelanjutan dari filsafat Yunani.

Selain itu pemikiran Suhrawardi dalam filsafat yarading menonjol
adalah usahanya untuk menciptakan ikatan antasavtdsdan filsafat. Dia
juga terkait erat dengan pemikiran filsuf sebeluensgperti Abu Yazid Al
Busthami dan Al Hallaj, yang jika diruntut ke atagwarisi ajaran Hermes,
Phitagoras, Plato, Aristoteles, Neo Platonisme,odster dan filsuf-filsuf
Mesir kuno. Kenyataan tersebut secara tidak largysenengindikasikan
ketokohan dan pemikirannya dalam filsafat.
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D. Kekurangan pemikiran Al-Ghazali dan Suhrawardi

Setelah membaca dan memahami pemikiran kedua tdkatas
penulis belum bisa menemukan kekurangan-kekurarygeawyg ada dalam
pemikiran keduanya. Penulis menganggap Al-Glhdan Suhrawardi adalah
dua tokoh yang luar biasa, penguasaan yang samgatatam dalam berbagai
keilmuan sehingga sangat sulit bagi penulis mesigor kekurangan-
kekurangan pemikiran kedua tokoh tersebut dan lgeréangkal dan
sedikitnya pengetahuan penulis dalam menguasai kpamipemikiran
mereka. Penulis hanya bisa menjelaskan kekurangiamd&ngan mereka
dalam bentuk yang sederhana, kalau ibarat buathreelatas kulitnya belum
bisa sampai pada buahnya, pemikirannya karenadagiysengetahuan kedua
tokoh ini. Adapun kekurangan Al-Ghdz dan Suhrawardi yang penulis
ketahui hanya sebatas luarnya saja yaitu sebag&uh

1. Pemikiran Al-Ghazali lebih dekat dengan konsep kaufndi mana dalam
batasan tertentu memandang dunia hanyalah semenyarag
mengesampingkan kehidupan dunia dan hanya memfakusihidupan
akhiratnya, sehingga dalam kondisi yang seperta@akan menjadi benih
kemunduran di kalangan umat Islam.

2. Al-Ghazali mudah mengkafirkan lawan-lawannya yadgkt sependapat
dengan pemikirannya, baik dalam bidang akidah mawgalam bidang
filsafat. hal ini dituangkannya dalam buku karanmgan yang berjudul
Tahafut al-falasifahAl-Ghazali tidak hanya mengkritik para filosofapt
Al-Ghazali dengan berani mengkafirkan para filobefkaitan dengan
ketuhanan.

3. Konsep ketuhanan Al-Ghazali kurang begitu beramjet@skan tentang
Tuhan, konsep ketuhanannya hanya mendasarkanAsada’ al-Husna
yang disebutkan dalam Al-Qur'an. Disini pemikiratt@hazali berusaha
berhati-hati dalam menjelaskan tentang keberadaasmanm agar tidak
terlalu jauh terlibat dalam pembahasan tentang f.uha

4. Al-Ghazali kurang bersosialisasi, cenderung menditpdapat dilihat di

akhir khususnya di saat-saat terakhir, sering nuékak uzlah sehingga
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meninggalkan keluarga dan umatnya, sehingga lebitdang kepada
ibadah amaliah dari pada akliayah, membawa pendepdda umat Islam
untuk lebih sering melakukan ibadah dan mengangiaba ini tidak
begitu penting, bukan kehidupan yang sebenarnyenkakehidupan yang
sebenarnya adalah akirat.

5. Suhrawardi ajarannya terlalu rumit dan sangat sulittk dipahami, teori
penciptaan alam semesta yang terpengaruh pemigeapatetik dengan
konsep cahaya sangat sulit untuk dipahami. Siml@l aama yang
digunakan tidak biasa yang dipakai dalam ajaréamisSunni. Terlalu
tingginya bahasa yang digunakan, mengakibatkamg@aamsulit untuk
memahami pemikirannya. Apalagi dalam setiap kargaeylalu berbelit-
belit terbukti dengan terlebih dahulu Suhrawardhjglaskan pemikiran-
pemikiran yang mempengaruhinya seperti pemikidasdf peripatetik.

6. Suhrawardi kurang dapat menjaga emosinya, dan mdgebak oleh
lawan-lawan debatnya, terkena tipu daya para fugeamy tidak suka
dengan kehadiran Suhrawardi pada waktu itu. Suldiwdalam
memegang keyakinannya membawa mengalami kematiag vidak
sewajarnya yaitu digantung.

7. Corak pemikiran Suhrawardi yang dekat Syiah darawaBya bercorak
falsafi menjadikan pemikiran dan ajarannya kuraegito diminati dan
diterima oleh kalangan Sunni. Dalam sejarahnya hgéa antara Sunni
dan Syiah kurang harmonis, para pendukung aliranniSdan Syi'ah
sering terjadi gesekan, pertentangan, sedangkaroriteesy umat islam
menganut aliran Sunni yang mengikuti tasawufnyaGAkzali, lebih
menekan pada ajaran amalan ibadah dari pada bé&fils

Dari pemaparan tersebut dapat disimpulkan bahwa pemikiran
kedua tokoh lebih mengarah pada sisi-sisi keramgkpikirnya. Di satu Sisi

Al-Ghazali lebih mengedepankan hal-hal yang bedrsifleghrawi dengan

mengesampingkan teokasab dalam aplikasinya. Sedangkan Suhrawardi

dipandang terlalu sulit dalam mengemukakan konsgpilarnya, terutama

mengenai konsep cahaya. Dalam hal ini Suhrawandiyaéa berusaha
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memadukan konsep-konsep yang dahulu pernah ada b#mosaha
menyempurnakannya, meskipun pada kenyataannya rbasiak hal yang

belum tersingkap dalam proses penyempurnaannya.

Relevansi Pemikiran Ketuhanan Al-Ghazali dan Suhawardi

Para tokoh Islam baik yang sezaman dengan Al-Ghaai@u
setelahnya sangat tertarik dengan pemikiran Al-@liagang mana dalam
konsep-konsepnya banyak dijadikan rujukan oleh hedkéoh Islam
setelahnya. Sebagai seorang pengkritik kepadaofilbgliau juga tidak
terlepas dari perdebatan sebagai seorang ahlfdals@ontohnya Ibn Rusyd
yang menulis sebuah buku berjudiilahafut at-Tahafut'sebagai serangan
balas terhadap dakwaan Al-Ghazali yang menentamgikpan filsafat.
Walau bagaimanapun perkara ini dianggap sebagdu dtebiasaan para
iimuan mendatangkan hujah dan dalil terhadap psisah pendapat di
kalangan mereka. Perbedaan pemikiran juga bertakadap pemikiran Plato
yanga mana teori-teori falsafahnya dikritik dan edipurnakan oleh
muridnya, Aristoteles.

Sudah menjadi hal yang wajar kritik mengkritik pkiman dan
pendapat dalam dunia ilmiah. Perkembangan pemildta@hazali bermula
dari latar belakang kehidupan dan kondisi sosialapaaktu itu. Awal
pendidikan dari guru-guru beliau membentuk berbggamgalaman dan
peningkatan terhadap ilmu pengetahuannya. Al-Ghax@mbagi aliran
filsafat dalam Islam, menguraikan pertentanganatdaip filsafat peripatetik
terutama aspek metafisika para filosof paripatdakam karyanyaAl-Muqiz
min al-DhalaldanTahafut Al-Falasifati®

Pemikiran seseorang dipengaruhi oleh tokoh-tokohmikie
sebelumnya, dan kemunculannya reaksi dari perkegamapang ada begitu
juga dengan Al-Ghazali yang berhaluan Sunni dameSwdrdi yang condong
kepada Syi'ah. Pemikiran Al-Ghazali membawa peang&epada pemikiran

'8ihat Al-Mugiz min al-DhalatjanTahafut Al-Falasifah
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manusia di Timur maupun di Barat, baik umat Islaaupun non-Islam, tidak
hanya mengaruhi dalam hal pemikiran tetapi jugaardalhal perilaku
keagamaan dan sosial.

Agama Islam mengawali keimanan terhadap Tuhan dekgsaksian
Syahadat dalam lafdla ilaha illa Allah” yang diterjemahkan ke dalam lima
kali sehari dan setiap adzan; bahwa tidak ada ded®an yang haq kecuali
Allah saja, Allah lebih besar dari segala sesuatam mutlak! Begitu juga
dengan pemikiran Al-Ghazali dan Suhrawardi, bahWah/swt adalah Yang
Maha Esa sebagai Khalig atau Maha Pencipta, shi@nadalah sebagai
makhluk atau ciptaan-Nya. Kalimat tersebut sesuhgga mengandung nilai
spiritual yang tinggi bagi manusia, manusia mengemlugas untuk
menyembah Tuhan, mengesakan Allah, dengan mengatié@a Tuhan
selain Allah swit.

Tuhan dalam pandangan Al-Ghazali adalah Tuhan yaerggetahui
segala hal-hal yang partikular dalam kehidupan mianduhan yang selalu
mengetahui apa yang dilakukan makhluk dalam peasgagrsoalan
kehidupannya sehari-hari, mulai dari masalah jodaki hingga menentukan
kapan dan di mana makhluk itu meninggal. Manuslandaelasinya dengan
Tuhan adalah manusia yang tidak terlepas dari leslaima dan kehendak
Tuhan. Manusia yang dalam konsep seperti ini adadahusia yang tidak
punya kebebasan mutlak, ia meyakini determinagrdehasi yang
mengekang nalar dan potensi-potensinya yang adaddili manusia. Tuhan
Al-Ghazali adalah Tuhan yang mengetahui segalaasgssampai pada hal-
hal yang belum terjadi Tuhan telah mengetafui.

Pengetahuan Tuhan dalam pandangan Al-Ghazali alklakbma
dengan pengetahuan makhluk yang hanya sekedar takuoge tetapi
pengetahuan Tuhan adalah pengetahuan yang mutldlanTmengetahui
bahwa kelak Ipin akan kaya, atau suatu saat Upan akenjadi miskin.

Pengetahuan Tuhan disini berarti Tuhan telah mpkatatakdir Upin akan

YMusthafa Mahmudop.cit, h. 47
¥Imam Al-Ghazalikitab Ihya’ ‘Ulimuddin juz |
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menjadi miski dan Ipin akan menjadi kaya. karenhdafuyang menetapkan
takdir semua makhluk yang ada di alam semesta akdir semua makhluk
sudah tertulis dilauh al-makhfaddi sini makhluk di tempatkan pada posisi
lemah, yang membutuhkan makhluk lain untuk memekeahutuhan dalam
kehidupan sehari-harinya.

Allah menciptakan perbuatan untuk makhluk dan petdou makhluk
merupakan perolehatkasab)dari Tuhan. Kalau makhluk berkuasa untuk
melakukan tindakan dan perbuatan maka dia jugaubse untuk tidak
melakukan tindakan yang sebelumnya telah diketalan Tuhan. Kalau ini
terjadi maka pengetahuan Tuhan bisa terbukti bigk pidak, karena
tergantung pada subyek yang memiliki kuasa tadkaviabyek selain Tuhan
haruslah tidak berkuasa atas tindakan-tindakareyar, pengetahuan Tuhan
tentang apa yang akan terjadi adalah pengetahuag wyautlak, sehingga
kekuasa untuk menetapkan hanyalah milik Tuhan senkakuasaan atau
kemampuan yang ada pada hamba adalah sifat yailgkdoteh hamba dan
merupakan makhluk ciptaan Allah swt, dan bukan aisaitik hamba-®

Serangan Al-Ghazali terhadap aliran Mu’'tazilah gaara filosof
memberi dampak kepada umat Islam akan bahaya @éaggpnaan akal,
sehingga umat Islam setelahnya sampai umat sekampgngaruh dari
ajaran Al-Ghazali dari penerus-penerusnya yaitorggan sunni bahwa dunia
ini akan menjauhkan kepada Tuhan. Untuk mendekadkatkepada Tuhan
harus memperbanyak ibadah, konsep Tuhan Al-Ghafdklah berarti
konsep yang semata-mata digagas oleh Imam Ghata#fi juga mencakup
pemikiran-pemikiran Teologis dari Imam Asy'ari, dpara pemikir teolog
Asy'ariyah, ini karena pemikiran-pemikiran teologisereka relatif sama,
untuk tidak mengatakan persis sama.

Pemikiran ketuhanan Al-Ghazéli juga merambah ke ghexman
tentang Al-Qurarmgadimatauhuduts Suatu debat klasik antara para teolog

Mu'tazilah dan Asy'ariyah tentang apakah Al-Quraiptakan oleh Tuhan

¥Imam Al-Ghazali, Tauhidullah: Risalah Suci Hujjatul IslafSurabaya: Risalah Gusti
1999), h. 45
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(sehingga dipandang sebagai Makhlug) dalam periad&tu kenabian
Muhammad atau dia abaftjadim)bersama keabadian Tuhan, abadi karena
Al-Qur'an adalah Kalam Tuhan yang mewujud dari ilfruhan yang abadi
dan tak bermula bersama ketidak bermulaan Tdhan.

Keimanan dan pemikiran yang di ajarkan Al-Ghaz@bemarnya
menyuruh kepada kita manusia, umat Islam untukiskrdan mau
menggunakan akal dan hatinya untuk mencari hakeleg sebenarnya yaitu
Tuhan sebagaimana Al-Ghazali mengkritisi para nali@kn, filosof, ahli
bathiniyah dan fugaha sampai akhirnya Al-Ghazalhenesukan apa yang
beliau cari yaitu Tuhan melalui jalan tasawuf. Rarghn Al-Ghazali
sebagaimana dalam kitaMunqidz min ad-dhaldbahwa tanpa pertolongan
Tuhan manusia tidak akan mampu untuk mengubah hidog dialami oleh
manusia, disini Al-Ghazali menceritakan kisahnyglad keraguan yang
mendalam sampai-sampai beliau sakit, kemudian Ipegan Allah datang
kepadanya. Hal itulah yang mempengaruhi keyakinanmeyntang Tuhan,
bahwa kekuasaan Tuhan di atas segala-galanya, panjpdongan Tuhan kita
semua sebagai makhluk tidak akan bisa ap&apa.

Filsafat Suhrawardi merupakan bentuk rekonsiliasi dintesis dari
beberapa pandangan filosofis yang sebelumnya denganggunakan
landasan logika dadzauq Pemikiran Suhrawardi memberikan harmonisasi
kehidupan karena perpaduan akal dan rasa. Dan miefuibgsi filosofi dan
spiritual dalam memaknai kehidupan ditengah glshali budaya, ilmu
pengetahuan dan teknologi. Alam adalah manife&esempuranan Tuhan,
karena Tuhan menciptakan semesta, adalah untuk jmémNya sendiri,
melihat keagungan-Nya melalui kreasi-kreasi yamgpthkanNya, hingga tak
ada satupun dari mereka-ciptaan Tuhan-yang tidakmilike hikmah
(manfaat). Apapunwujud di alam semesta ini, mereka adalah manifestasi

Tuhan yang perlu di syukuri, di hargai, dan di ja§abstansi benda yang

*|brahim Madkour,Aliran dan Teori Filsafat IslamTerj. Yudian Wahyudi Asmin,
(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2002), h. 74.
*!lihat Mungidz min ad-dholal
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bukan cahaya, bagaimanapun juga merupakan masifeStamber Cahaya,
walau itu hanya sedikit benda tersebut mendapatiednraya, cahaya terus
memancar dan itu yang menghubungkan eksistensieggad Sang Maha
Wujid.

Tuhan dalam pandangan Suhrawardi adalah, Yang MEshadan
penentu segala yang ada di alam semesta ini, kakehdhan membuat
kehendak-kehendak kita terarah kepada tujuan yaag&dari sebagai tujuan
yang tidak berpihak pada kepentingan kita sendidhan adalah faktor
penentu dalam kehidupan yang memungkinkan propatasi putusan tidak
hanya menjangkau fakta esensial tetapi lebih jagh inenjangkau nilai
esensi dan nilai eksistensi. Tuhan adalah penaigta semesta, kesadaran
yang ada pada kita masing-masing bersifat indiVjdu@enjadi bersifat
universal pada diri TuhanRahmatyang ada pada kita bersifat parsial,
sedangkafiRahmatTuhan meliputi semua, tanpa Tuhan, tidak akanataia
semesta. Kehendak-Nya tiada batas, tidak ada ysargpon menghalang-
halangi-Nya ketika Tuhan berkehendak. Alam ini akda selama Tuhan itu
ada sebagaimana cahaya dengan sinarnya, sinaiaddaselama cahaya itu
masih ada.

Hubungan manusia tidak saja terbatas pada hubuvejdikalnya
dengan Tuhan, melainkan juga mencakup hubungarzdmbal dengan
sesama manusia dan semua makhluk, dan hubungandarbuini
memberikan visi kepada manusia untuk membentutusuasyarakat yang
mengejar nilai-nilai utama dan menciptakan tatark@hidupan yang
harmonis sesuai dengan hukum Tuhan yang ada dh.d®atensi yang ada
pada manusia dapat memunculkan inspirasi untuk ufeig dunia di
sekelilingnya agar sesuai dengan kehendak Allah silah menciptakan
manusia menjacdiamba yang mengabdi kepada Allah dalam arti lsasuai
dengan eksistensi manusia itu sendiri bagaimanausteamengembangkan
potensi yang ada dalam dirinya, manusia akan mlerkidunggulan dari

manusia yang lain, selama manusia itu mau melarhaknpuan yang ada



113

dalam diri manusia tersebut, sehingga manusiaberdasa dikategorikan
dalamkhalifah Tuhan di Bumi.

Manusia yang berjiwa bersih selalu menepati jaajiterhadap Allah
(Yang Maha Kuasa)tidak pernah merusak perjanjian dengan Allah dalam
melaksanakan semua perintah Allah secara amarrsh bseupaya membina
diri untuk selalu mendekatkan diri, meningkatkaralkas diri untuk lebih
dekat lagi kepada Allah. Karakter manusia sebagailda yang merupakan
makhluk yang lemah dalam bahasa Suhrawakdakir, sangatlah mustahil
bagi manusia untuk hidup dengan tidak membutuhkamtuan makhluk
lainnya. Tuhan sebagai Yang maha Kalg-ghani) yang tidak butuh
terhadap siapapun dan tidak butuh kepada apapum, Tddan telah
menyediakan semua kebutuhan yang diperlukan oléhloiaNya.

Ketuhanan Al-Ghazali dan Suhrawardi menempatkara @ebagai
pusat dari segala-galanya, mewajibkan semua makhitk menempatkan
patuh dan kepada Allah semata. Sikap tawakkal ra&eup bentuk dari
ikhtiar dan usaha yang keduanya terjalin erat mi@nupakan mekanisme
terpadu dalam kerangka kekuasaan Allah Yang Mahas&uwan Agung.
Pemikiran Al-Ghazali dan Suhrawardi mengajarkanadasan mendalam
bahwa Allah selalu ada disamping manusia. Karangafjala sesuatu yang
dilakukan manusia Tuhan mengetahuinya karena Ttidiak tidur dan Tuhan
adalah Maha Mengetahui dengan limunya.

Selama ini pemahaman tentang tauhid hanyalah dalam ptager
beriman kepada Allah, Tuhan Yang Maha Esa, memparcaja ke-Esaan
Allah, hanya mengucapkan dengan lisan tanpa merngamadengan
perbuatan, kurang dalam pengamalan, dengan denfiklam bisa dikatakan
orang itu sudah bertauhid secara sempurna. Keyakeraadap Tuhan akan
membentuk keimanan yang sempurna, hal ini tercedaliam ibadah kepada
Tuhan dan perbuatan dalam kehidupan manusiaig$etrarDengan kata
lain, harusada kesatuan dan keharmonisan tauhid teoritis dandaaraktis
dalam diri dan dalam kehidupan sehari-hari secananimdan konsekuen.

Manusia dalam beraktifitas, energi keimanan akawamneai bentuk aktifitas
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tersebut. Artinya semakin steril dan kuat energmia@man itu akan semakin
kuat mempengaruhi tingkah laku.

Wujud keimanan kepada Tuhan dalam kehidupan gaibhagaimana
terlukiskan dalam hati, pikiran, perkataan dan lgkui kehidupan dengan
mentransformasikan keimanan kepada Allah, melatwhibungan dengan
makhluk Tuhan dan beribadah kepada Tuhan. Keimkepada Allah dapat
dirasakan dengan nyata jika kita senantiasa mamnybdhwa Allah bersama
kita. Kita berusaha menjaga perkataan dan perildét hal-hal buruk.
Sebagaimana dalam pandangan Suhrawardi, bahwa delaesta ini tidak
hanya terdapat cahaya dan kegelapan tetapi jugs b&éntara cahaya dan
kegelapan itu sendiri.

Relevansi pemikiran antara kedua tokoh tersebuh lelemandang
bahwa keberadaan Tuhan merupa#taatyang wajib adanya secara mutlak,
meskipun kenyataannya keduanya memandang sub$taresn dari berbagai
sudut pandang. Misalnya saja Al-Ghazali lebih nileniberatkan
pandangannya pada unsur-unsur yang tersingkap m&ndestuhanan,
sebagaimana ungkapannya dalanisykat al-anwardiungkapkan bahwa
substansi Tuhan adalah cahaya di atas cahaya talam Al-Ghazali lebih
mengedepankan sisi abstrak dari perwujudan Tuhag yhkaktualisasikan
dalam bentuk cahaya. Selain itu Tuhan jugenanen sangat dengan yang
maujid Maha dekat dengan hamba-hamba-Nya, lebih dekatudat leher
hamba-Nya itu sendiri, dan mengetahui setiap ses@iah Maha Suci dari
perubahan dan perpindahan, tidak bertempat padashBiyala kejadian dan
tidaklah mempengaruhi-Nya segala yang ada. Tuhaansasa dalam segala
sifat kebesaran dan senantiasa dalam sifat keseaguurtidak membutuhkan
kepada penambah kesempurnaan lagi.

Adapun Suhrawardi dalam memandastgatiyah Tuhan tidak jauh
beda dengan apa yang telah diungkapkan oleh AliGhdm memandang
Tuhan dengan menyodorkan konsepaldsyraq (pancaran cahaya Tuhan).
Sedikit banyak konsep yang dipaparkan oleh Suhdiwaengadopsi dari
pola pemikiran Al-Ghazali. Sudut pandang dalam nmefaag substansi
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Tuhan dalam ranah perwujud&hir lllahiyah berupa pancaran sinar yang
dapat menyinari hal-hal yang bersifat materi damateri. Selain itu sisi
kesamaan keduanya dalam memamndang keberadaan dibb&tikan dari
teori yang mereka ungkapkan bahwa keberadaan Takarpakardzatyang
berupatransendendan immanen.Dalam arti lain bisa disimpulkan bahwa
keberadaan Tuhan adalatvujizd dan maupd, Tuhan ada tapi keberadaan
Tuhan tidak mampu jika dilihat hanya dengan indaemusia, karena fakir
dan lemahnya manusia. Tuhan adakdkGhani, Tuhan Maha Kaya yang
dapat mewujudkan segala hal, dan tidak membutulageapun dari yang
lainnya.

Suhrawardi terpengaruh pemikiran Al-Ghazali tenteaigaya dalam
Miskat Al-Anwar,bahwa Tuhan adalah Cahaya di atas Cahaya daliath ist
Suhrawardi Tuhan adalah Cahaya segala cahaya. dgkagarsuhrawaid
adalah tokoh yangpaling serius yang menggunakan istilah cahayauaem
yang ada terkait dengan istilah cahaya, alam sentestisal dari pancaran
sumber cahaya yaitu Tuhan. Suhrawadi lebih berafand memaparkan

konsep cahaya pemikirannya dalam metodologi, ogtalan kosmologi.



